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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan remedial teaching
pada mata pelajaran matematika materi pengukuran panjang, berat, dan waktu
di UPT SD Negeri 12 Gresik. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik penngumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan vertifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar matematika peserta didik dengan
mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan melalui analisis nilai
ulangan harian matematika materi pengukuran panjang, berat, dan waktu, dan
mencari tahu letak kesulitan belajar peserta didik dengan melihat hasil kerjanya.
Pelaksanaan remedial teaching menggunakan pendekatan kuratif. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan remedial teaching, yaitu pemberian tugas dan
tanya jawab. Rekomendasi untuk peserta didik yang masih mengalami kesulitan
belajar adalah dengan diberikan soal sebagai latihan. Bagi peserta didik yang
masih remedi diberi soal dengan materi tetap dan dipelajari ulang, sementara

ieserta didik iani sudah tuntas diberi soal dencI;an materi selan'lutnia.

The purpose of this study was to find out the implementation of remedial teaching
in the subject of mathematics measuring length, weight, and time at UPT SD
Negeri 12 Gresik. This research uses descriptive qualitative research. Data
collection techniques using observation techniques, interviews, and
documentation. Data analysis techniques, namely data reduction, data
presentation, and data verification. The results showed that the teacher's planning
in diagnosing students' learning difficulties in mathematics was by identifying
students who were having difficulties through analyzing daily mathematics test
scores for material measuring length, weight, and time, and finding out the
location of students' learning difficulties by looking at their work. The
implementation of remedial teaching uses a curative approach. The method used
in the implementation of remedial teaching, namely giving assignments and
asking questions. Recommendations for students who are still experiencing
learning difficulties is to be given questions as practice. For students who are still
remedial, they are given questions with fixed material and are re-studied, while

students who have finished are given questions with further material
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PENDAHULUAN

Perkembangan Pendidikan di Indonesia begitu luas, setiap individu memiliki kesadaran
dalam meningkatkan kemampuan yang didapat bagi orang lain sehingga memberikan pengaruh
positif. Guru memiliki cara dalam menggapai tujuan sekolah dengan adanya pengetahuan,
keterampilan, dan sikap saat proses pembelajaran (Arifai 2017)(Arifai, 2017). Permendikbud Nomor
23 Tahun 2016 menjelaskan salah satu acuan penilaian peserta didik dengan tercapai KKM yang
ditentukan oleh satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 memerlukan guru yang dapat membentuk
karakter peserta didik, serta guru yang produktif, kreatif, dan inovatif sehingga dapat mewujudkan
peserta didik yang berkualitas melalui Pendidikan (Suwartini 2017). Peserta didik yang nilai
mencapai rata-rata dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan sempurna
dengan menggunakan Standar Kompetensi Lulusan. Program remedial yang diberikan guru untuk
memperbaiki nilai dalam mencapai keberhasilan minimal sesuai dengan yang diharapkan (Masbur
2012). Guru memiliki bahan ajar yang didalamnya terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar
yang dirancang disetiap mata pelajaran (Juanda 2019)(Juanda, 2019). Remedial teaching merupakan
usaha guru yang dapat meningkatkan kualitas peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan berdasarkan perencanaan dan kondisi peserta didik (Sururiyah 2018)

Peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk menuju keberhasilan ke
jenjang yang lebih tinggi berkat bantuan dari guru (Sopian 2016)(Sopian, 2016). Peserta didik dapat
memiliki karakter yang bagus apabila mendapatkan contoh baik dari orang tua, guru pun dapat
memberikan contoh yang baikpula. Proses belajar yang diinginkan peserta didik sehari-hari dapat
dilakukan berdasarkan ajaran dari guru dan orang tua untuk menerapkan contoh yang dapat
bermanfaat untuk diri peserta didik, seperti dirumah maupun disekolah (Asdigoh and Zaman
2020)(Asdigoh & Zaman, 2020). Masing-masing individu memiliki gaya belajar yang berasal dari
faktor alamiah dan faktor lingkungan, sehingga apa yang telah diperbuat oleh diri sendiri tidak dapat
berubah kecuali dari kesadaran yang dimilikinya (Mufidah 2017)(Mufidah, 2017). Gaya belajar yang
dimiliki peserta didik berbeda-beda dan guru dapat memberikan media yang bervariasi, kegiatan
belajar akan lebih menarik sehingga proses belajar menjadi lebih optimal (Guslinda and Kurnia
2018).

Remedial Teaching merupakan program yang direncanakan guru kepada peserta didik
berupa pembelajaran untuk memperbaiki atau menambah pengetahuan pada materi yang diajarkan
sebelumnya (Sidig, Tukidi, and Ginanjar 2019) (Sidiq et al., 2019). Dapat dikatakan bahwa remedial
teaching dapat dilakukan untuk memperbaiki hambatan peserta didik dalam kesulitan belajar.
Program pengajaran remedial memiliki tujuan untuk mengatasi semua permasalahan yang memicu
peserta didik menjadi sulit dalam belajarnya (Jamildayanti 2019) (Jamildayanti, 2019). Mengenai hal
tersebut, peserta didik yang belum tuntas nilainya harus mendapatkan kelas remedial. Tujuan
dilakukan pembelajaran remedial yaitu untuk menumbuhkan sikap belajar peserta didik agar
mencapai nilai diatas rata-rata. Program tersebut dapat menambah pemahaman belajar peserta didik
dalam mata pelajaran matematika.

Berdasarkan observasi pada pengukuran panjang terdapat 8 peserta didik yang terkena
remedial, yang tuntas terdapat 5 peserta didik. Pada pengukuran berat 13 peserta didik yang terkena
remedial, yang tuntas 8 peserta didik. Pada pengukuran waktu 10 peserta didik yang terkena
remedial, yang tuntas terdapat 6 peserta didik. Pelaksanaan remedial teaching ini dilaksanakan
dimana masa pandemi belum usai, jadi sekolah masih harus menerapkan protokol kesehatan. Proses
belajar mengajar di UPT SD Negeri 12 Gresik dimulai pada pukul 07.00-11.00. Pelaksanaan
remedial dilakukan pada saat jam pembelajaran setelah peserta didik kembali mengetahui hasil
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ulangan harian yang telah dikerjakan. Dengan diberikan soal-soal pengukuran panjang, berat, dan
waktu yang digunakan untuk ujian sebelumnya, peserta didik yang mengikuti remedi yaitu nilai
kurang dari 70.. Mengukur merupakan suatu kegiatan untuk membandingkan suatu besaran yang
diukur dengan besaran sejenis yang dipakai sebagai satuan (Mukhlis 2017)

Fokus penelitian peneliti yaitu kelas 11-B UPT SD Negeri 12 Gresik. Berdasarkan hasil
wawancara guru mengajar matematika terkait pelaksanaanremedial, guru hanya memberikan ujian
ulang kepada peserta didik, yang dimana hasil nilai peserta didik yang mengikuti remedial telah
mencapai KKM. Berdasarkan hasil wawancara peserta didik tentang pelaksanaan remedial, peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi sisi, titik sudut, sudut dan ruas garis pada
bangun datar dan ruang. Berdasarkan yang telah diuraikan peneliti menemukan ketidaksesuaian
antara informasi dari guru kelas 11-B SD Negeri 12 Gresik dengan peserta didik 11-B UPT SD Negeri
12 Gresik mengenai proses remedial, serta temuan bahwa walaupun nilai peserta didik dinyatakan
tuntas atau telah mencapai KKM, namun kenyataannya ketuntasan indikator juga masih dialami
peserta didik. Oleh sebab itu peneliti ingin memotret lebih dalam mengenai pelaksanaan remedial
pada materi selanjutnya yaitu pengukuran di UPT SD Negeri 12 Gresik.

METODE

Penelitian ini menggunakan menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian yaitu studi
kasus. Studi kasus merupakan metode untuk melihat peristiwa masa lalu berdasarkan pengalaman
hidup seseorang (Yona 2006)(Yona, 2006). Studi kasus adalah penelitian yang mengarah pada
mengidentifikasi masalah saat ini, mengumpulkan data, mengambil informasi, dan mendapatkan
wawasan tentang kasus-kasus masa lalu. Karakteristik studi kasus menyorot pada peristiwa yang
dianggap menarik. Kasus yang dicari yaitu pelaksanaan remedial teaching pada konsep pengukuran
kelas 11-B di UPT SD Negeri 12 Gresik. Waktu penelitian pada Semester dua 2021/2022. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas 1I—B UPT SD Negeri 12 Gresik. Peneliti memfokuskan
pada pelaksanaan remedial yang guru berikan kepada peserta didik dalam matematika pengukuran
panjang, berat, dan waktu. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, serta upaya guru untuk mengatasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
dapat nilai di atas rata-rata tersebut.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknis dan triangulasi
sumber yaitu guru kelas 11-B dan peserta didik kelas 11-B di UPT SD Negeri 12 Gresik. Triangulasi
teknis dilakukan untuk membandingkan dari hasil data wawancara, observasi, dan dokumentasi
mengenai pelaksanaan remedial teaching pada mata pelajaran matematika materi pengukuran di
kelas 11-B UPT SD Negeri 12 Gresik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian pelaksanaan remedial teaching pada konsep pengukuran pada mata pelajaran
matematika di kelas 11-B UPT SD Negeri 12 Gresik diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru dan peserta didik kelas 11-B UPT SD Negeri 12
Gresik.
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Gambar 1. Hasil Observasi
Peneliti mengetahui perencanaan yang dibuat oleh guru sebelum pelaksanaan remedial
teaching melalui observasi selama kegiatan ulangan harian. Berikut adalah hasil temuan penelitian
terkait inormasi perencanaan remedial teaching.

Lampiean 14

BASIL WAWANCARA

Respanden - Gurs

Gambar 2. Hasil Wawancara Guru

Lampiean 15

Gambar 3. Hasil Wawancara Peserta Didik
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Gambar 6. Pelaksanaan Remérdial Pengukuran Berat
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1.

Gambar 7. Pelaksanaan Remedial Pengkuran Waktu

Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. Mendiagnosis kesulitan peserta didik terdapat
beberapa langkah yaitu dengan mengidentiikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar,
dan memberikan cara bantuan untuk dapat mengatasinya. Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan peneliti, ditemukan bahwa guru tidak mengidentifikasi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar matematika materi pengukuran panjang, berat, dan waktu secara
individu berdasarkan analisis perilaku peserta didik dalam penyelesaian tugas. Guru hanya
mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar berdasarkan analisis prestasi
dengan melihat nilai hasil ulangan harian peserta didik pada materi pengukuran panjang, berat,
dan waktu. Peserta didik dengan nilai ulangan harian yang diperoleh dibawah KKM atau nilai
dibawah 70 dianggap mengalami kesulitan belajar dan wajib mengikuti remedial teaching.
Case review. Setelah guru mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, kemudian meninjau
kembali kasus yang dialami peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru
melakukan penelitian dengan menanyakan kembali kepada peserta didik terkait mata pelajaran
matematika yang belum dipahami dan materi mana yang peserta didik mengalami kesulitan. Hal
ini dilakukan guru untuk memperjelas terkait materi yang belum dipahami peserta didik.
Namun, kasus yang dialami peserta didik yang dilakukan guru yaitu guru bertanya secara
klasikal.

Pemulihan tindakan alternatif. Setelah guru meninjau kembali kasus yang dialami peserta didik.
Guru memberikan tindakan alternatif untuk membantu peserta didik dalam remedial teaching.
Hal ini ditentukan oleh guru stelah mengetahui hasil nilai ulangan harian matematika peserta
didik pada materi pengukuran panjang, berat dan waktu. Peserta didik yang mendapatkan nilai
ulangan harian dibawah KKM atau dibawah 70. Guru memberikan bantuan melalui remedial
teaching, bagi peserta didik yang mendapatkan nilai ulangan harian diatas KKM tetap ikut serta
dalam kegiatan remedial teaching yang akan digunakan sebagai pengayaan.

Menyusun program remedial. Setelah guru memberikan tindakan alternatif untuk membantu
peserta didik. Guru menyusun program pembelajaran remedial dengan menentukan waktu
pelaksanaan pembelajaran remedial pada mata pelajaran matematika materi pengukuran
panjang, berat, dan waktu. Setelah lembaran jawaban ulangan harian matematika pengukuran
panjang, berat, dan waktu terkumpul. Guru mengoreksi dan menilai jawaban peserta didik, guru
memasukkan hasil nilai ulangan harian ke daftar nilai, guru mengumumkan hasil nilai ulangan
harian kepada peserta didik yang nilai dibawah KKM harus wajib mengikuti remedial, guru
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mengumumkan bahwa pelaksanaan remedial akan dilaksanakan langsung setelah peserta didik
mengetahui hasil nilai ulangan harian yaitu dilakukan sebelum pulang sekolah.

Pembahasan

Pelaksanaan remedial teaching di kelas I1-B UPT SD Negeri 12 Gresik menggunakan
pendekatan kuratif yang dimana pelaksanaan remedial teaching dilaksanakan pada saat topik
pembahasan pada materi pengukuran panjang, berat, dan waktu telah selesai dan dilakukan ulangan
harian. Pada observasi yang pertama, guru melakukan remedial teaching setelah materi pengukuran
panjang telah disampaikan dan peserta didik telah melakukan ulangan harian. Pada hasil observasi
yang kedua, guru melakukan remedial teaching setelah materi pengukuran berat telah disampaikan
dan peserta didik telah melakukan ulangan harian. Pada hasil observasi yang ketiga, guru melakukan
remedial teaching setelah materi pengukuran waktu telah disampaikan dan peserta didik telah
melakukan ulangan harian .

Alternatif tindakan yang dilakukan guru yaitu melakukan remedial untuk peserta didik.
Alternati tindakan ini didukung dengan pendapat (Shafitra, Renata, and Purwaningsih 2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang mengalami
gangguan belajar secara khusus, pembelajaran yang diberikan dapat berupa tambahan waktu untuk
membahas kembali pembelajaran yang diikuti dikelas untuk membahas materi terkait yang
membutuhkan remedial. Menurut (Mulyadi 2010) metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan
remedial teaching yaitu pemberian tugas, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, dan pengajaran
individual. Metode yang digunakan harus ditetapkan terlebih dahulu sesuai dengan latar belakang
kesulitan belajar yang dialami peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan remedial teaching pada
konsep pengukuran mata pelajaran matematika di kelas I1-B UPT SD Negeri 12 Gresik, dapat
disimpulkan sebagai berikut. Perencanaan remedial teaching yang dilakukan guru dengan
mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik melalui identifikasi peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar berdasarkan hasil nilai ulangan harian mata pelajaran matematika pengukuran
panjang, berat, dan waktu. Peserta didik mengalami kesulitan dalam materi pengukuran panjang,
yaitu mengubah satuan panjang dan kesulitan dalam memahami soal cerita. Dalam materi
pengukuran berat, yaitu mengubah satuan berat dan kesulitan dalam memahami soal cerita. Dalam
pengukuran waktu, yaitu menghitung lamanya waktu kegiatan.

Tinjauan kasus kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika, guru
menanyakan kesulitan belajar kepada peserta didik secara klasikal. Penyusunan program remedial
teaching dilakukan guru dengan menentukan waktu pelaksanaan dan menyiapkan soal yang akan
digunakan untuk remedial pada mata pelajaran matematika pengukuran panjang, berat, dan waktu.
Pelaksanaan remedial teaching matematika di kelas 11-B UPT SD Negeri 12 Gresik. pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuratif. Pelaksanaan remedial teaching dilakukan setelah peserta didik
mengetahui hasil nilai ulangan harian yaitu pada pukul 10.20-11.00. Metode yang digunakan dalam
remedial teaching adalah pemberian tugas dan tanya jawab.
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